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Tahapan Persidangan Perdata Di Pengadilan: 

Dari Gugatan Hingga Eksekusi Putusan 

 

Dalam penyelesaian sengketa perdata, banyak pihak memahami hasil akhir yang 

diharapkan, namun tidak selalu memahami proses yang harus dilalui. Persidangan perdata 

bukan sekedar sidang di pengadilan, melainkan rangkaian tahapan hukum yang 

terstruktur dan diatur secara ketat oleh hukum acara perdata. 

Memahami alur persidangan menjadi penting, baik bagi penggugat maupun tergugat. 

Pengetahuan ini membantu para pihak menyiapkan strategi, bukti, serta ekspektasi yang 

realistis terhadap jalannya perkara. 

Pengertian Persidangan Perdata 

Persidangan perdata merupakan proses pemeriksaan perkara oleh pengadilan untuk 

menyelesaikan sengketa antara subjek hukum, baik individu maupun badan hukum, yang 

berkaitan dengan hak dan kewajiban keperdataan. 

Tahap Awal: Pengajuan Gugatan 

Proses persidangan dimulai dari pengajuan gugatan oleh pihak yang merasa dirugikan. 

Langkah awal ini meliputi: 

• Penyusunan surat gugatan, 

• Pendaftaran gugatan ke pengadilan berwenang, 

• Pembayaran panjar biaya perkara. 

Surat gugatan harus memuat secara jelas: 

• Identitas para pihak, 

• Posita (uraian fakta & dasar hukum), 

• Petitum (tuntutan hukum). 

Penetapan Majelis Hakim & Pemanggilan Para Pihak 

Setelah gugatan terdaftar: 

• Ketua pengadilan menunjuk majelis hakim, 

• Pengadilan memerintahkan pemanggilan para pihak, 

Sidang Pertama 

Sidang pertama biasanya berisi: 

• Pemeriksaan kehadiran para pihak, 

• Pemeriksaan legal standing, 

• Upaya perdamaian. 

Proses Mediasi (Tahap Wajib) 

Dalam perkara perdata, mediasi bukan pilihan, melainkan kewajiban prosedural. 

Tujuan mediasi: 

• Mendorong penyelesaian damai, 

• Menghemat waktu & biaya, 

• Menghindari konflik berkepanjangan. 
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Pembacaan Gugatan & Jawaban Tergugat 

Jika mediasi gagal: 

1. Penggugat membacakan gugatan, 

2. Tergugat menyampaikan jawaban. 

Jawaban tergugat dapat berupa: 

1. Bantahan, 

2. Eksepsi (keberatan prosedural), 

3. Gugatan balik (rekonvensi). 

Replik & Duplik 

Tahap pertukaran argumentasi: 

• Replik: Tanggapan penggugat atas jawaban, 

• Duplik: Tanggapan tergugat atas replik. 

Tahap Pembuktian (Inti Persidangan) 

Pembuktian merupakan jantung perkara perdata. 

Alat bukti yang lazim digunakan: 

• Bukti surat / dokumen, 

• Saksi, 

• Persangkaan, 

• Pengakuan, 

• Sumpah. 

Kesimpulan Para Pihak 

Setelah pembuktian selesai: 

• Para pihak menyerahkan kesimpulan tertulis, 

• Hakim mempelajari seluruh fakta & bukti. 

Putusan Pengadilan 

Majelis hakim menjatuhkan putusan yang dapat berupa: 

• Mengabulkan gugatan, 

• Menolak gugatan, 

• Gugatan tidak dapat diterima. 

Upaya Hukum 

Para pihak dapat mengajukan: 

• Banding, 

• Kasasi, 

• Peninjauan Kembali. 
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Tahap Eksekusi Putusan 

Putusan inkracht tidak selalu dilaksanakan secara sukarela. 

Eksekusi dilakukan apabila: 

• Pihak kalah tidak menjalankan putusan, 

• Pihak menang mengajukan permohonan eksekusi. 

Bentuk eksekusi dapat berupa: 

• Pembayaran sejumlah uang, 

• Pengosongan objek sengketa, 

• Penyerahan barang, 

• Lelang aset. 

Kesimpulan 

Persidangan perdata merupakan proses hukum yang sistematis, dimulai dari gugatan 

hingga pelaksanaan putusan. Setiap tahapan memiliki fungsi penting dan konsekuensi 

hukum yang signifikan. Pemahaman yang baik terhadap alur persidangan membantu para 

pihak menghindari kesalahan strategis serta meningkatkan efektivitas perjuangan hukum. 

 

Artikel ini disiapkan untuk tujuan pengetahuan dan bersifat umum serta bukan merupakan 

pendapat hukum. Apabila Anda sedang menghadapi sengketa perdata, proses 

persidangan, pembuktian, atau pelaksanaan eksekusi putusan, tim kami siap membantu 

Anda secara strategis dan profesional. Konsultasikan permasalahan anda secara strategis 

dan profesional melalui: 

   08567572501 

        info@justianlawfirm.com 

  www.justianlawfirm.com 


